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Direktur Program Pascasarjana

Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
Di

CIREBON

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Setelah membaca, meneliti dan merevis seperlunya, kami berpendapat
bahwa tesis saudara Tasdan NIM. 505840012 yang berjudul: ““Khulu’
dalam Perspektif Hukum Islam dan Implementasinya dalam Hukum
Peradilan Agama” telah dapat diujikan. Berama ini, kami kirimkan
naskahnya untuk segera dapat diujikan dalam sidang tesis Program
Pascasarjana Ingtitut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati
Cirebon.

Atas perhatian Saudara, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wbh.

Cirebon, Maret 2011

Pembimbing I,

Dr. Achmad Kholig, M.Ag.



=
o
@
=)
«Q
cC
=
o
QO
5
{=p
o
Q
S
=|
®
=
c
e
=
Q
=)
—
@
e
®
>
=
=)
«Q
Q
=]
g
Q
=)
«Q
3
D,
QL
=
o
Q
.
o)
®
=
©
cC
(2]
—
)
=~
Q
)
=)
e
=z
w
<
@
=~
>
Z
c
(e
Q
=
)
=
@
o
o
=]

N
Ooo
©pU
RECN¢)
= =]
«Q (o]

[
3 =5
o) )
5 QO
« =
S23
252
SZ o
S R E
3 32

c
26 5

et
= S
3x3
30 =

=
B3@
= )
8’ 3
= g ®)
< [©]
) =
~S <
=3 Qo

=
< Q
o< S
S0
359
S8a
= 3=
2. g0
o>
D5 o
569
3 =
55%
= QO
$H
g )
o S<
Q Q
© =
5% 3
A D
Q =5
o Tk
T Lo
S8
»

e
@ = c
N, g
> =
0 [)
0] S
S
g o)
& =

Q
& 3
Q

£o]
= £
= E
Z g'
£ 5
D x
~ s
5> =

=5
£ o
- ~
. Q
Q e
= o
o 2
3 e
8‘ )
e =
: (7]
c
o)
—
[
3
Q
”n
O
Q
=

v
=)
)
D
QO
=)

«Q
3
[¢)
>

«Q
C
=

©
(%)
D
(on
QD

Q
Q
= |
Q
—
Q
oy
(72}
@
(o
=
=
=
=
Q
.

<
Q
—
=
=
3.
=
Q
>

7o)
V)
3
)
=
Q
Q
>
—
C
3
el
Q
=
Q.
Q
)
3
[¢)
=

=
)
&
(e
—
-~
Q
=2
(72}
(=
3
(on
[©)
-

a6
)
L
@)
S
—
(3}
T S
oy =
S =~
®] U
gl ©
ol
2
-

2
=¥ QO
2
=]
C
2 P
%
cg
cB
8_
>
© =
=
)
(=r
O
=
)
op
)
-

Vi

Dr. H. Sumanta, M .Ag.
Program Pascasarjana
Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

NOTA DINAS

Lamp : 5eksemplar

Hal . Penyerahan Tesis
Kepada Yth;

Direktur Program Pascasarjana

Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
Di

CIREBON

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Setelah membaca, meneliti dan merevisi seperlunya, kami berpendapat
bahwa tesis saudara Tasdan NIM. 505840012 yang berjudul: ““Khulu’
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ABSTRAK

Tasdan; Khulu” Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Implementasinya Dalam
Hukum Peradilan Agama.

Pernikahan merupakan suatu ikatan yang sangat sakral dalam agama Kita,
karena pernikahan membuat hasrat seseoran tersalurkan dalam bingka ibadah.
Namun jangan dikira bahwa hidup dalam sebuah ikatan perkawinan penuh dengan
hiasan canda dan tawa bagaikan hidup dalam sorga, melainkan di dalamnya tidak
jarang terjadi problema karena keinginan yang berbeda. Bahkan tidak sedikit di
antara mereka yang mengakhiri ikatan sucinya dengan sebuah perceraian.

Perceraian pada dasarnya merupakan hak suami terhadap isterinya, bagi
kalangan kaum gender ini dipadang tidak adil, karena isteri harus memikul beban
penderitaan yang dilakukan oleh suami. Maka dalam posisi selanjutnya syari’ah
meletakan khulu’ sebagal solusi bagi isteri terhadap suaminya, bilamana suami
itu berlaku sewenang-wenang diluar ketentuan hukum syara’.

Khulu” sebagal salah satu jalan putusnya perkawinan yang digjukan oleh
isteri merupakan sesuatu yang masih mengandung kerancuan dalam hukum
Peradilan Agama, karena tidak membedakan antara cerai gugat biasa dengan
khulu” yang sesunggunya, sebagaimana yang berlaku dalam hukum Islam.
Apalagi Kompilass Hukum Islam tampaknya hanya sekedar mengatur tata cara
khulu” dengan menyebut akibat khulu’ bahwa isteri tidak dapat dirujuk dan khuluk
mengurangi bilangan talak suami.

Sengaja Penulis membahas masalah ini untuk dijadikan pertimbangan bagi
seorang isteri untuk memilih mengajukan perceraian dengan menggugat ceral
suaminya ketimbang mengajukan perceraian dengan jalan khulu’. Karena
mengajukan gugat ceral biasa akan lebih mudah banding kesulitan dan beban yang
harus ditanggung jika mengagukan gugatan perceraian dengan jalan khulu’
sehingga ada kemungkinan perceraian dengan jalan khulu’ yang disediakan bagi
masyarakat pencari keadilan akan diabaikan begitu sgja.

Daam hukum materiil Peradilan Agama yang tertuang Kompilas Hukum
Islam khulu’ harus dilakukan oleh isteri dengan disertai alasan-alasan yang telah
disebutkan dalam pasal 116. Keberadaan khulu” memang sudah sgjak dulu relevan
dengan kebutuhan hukum keluarga. Begitu pula dalam Kompilasi Hukum Islam,
penyebutan khulu” merupakan suatu kemguan dan relevan dengan kebutuhan
hukum keluarga Islam masakini.

Untuk mengupas persoalan ini sengaja penulis meneliti tentang khulu’
dengan penelitian pustaka (library research) dengan tipe penelitian deskriptif
analitis dan dengan menggunakan pendekatan normative. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dengan pendataan dan pengumpulan sumber-sumber pustaka
primer dan sekunder. Metode penalaran yang digunakan terhadap akumulasi data
yang telah diperoleh melalui teknik pengumpulan data yaitu deduksi, induksi.

Hukum Islam maupun Kompilas Hukum Islam mempunya pandangan
yang sama bahwa khulu’ dapat menjadi salah satu jalan aternatif bagi perempuan
(isteri) untuk bisa mengaktualisasikan kebebasan memilih dalam memutuskan
hubungan perkawinan.
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ABSTRACT

Tasdan; Khul'a In the Perspective of ISlamic Law and its Implementationin  the
Religious Law.

Marriage is a bond that is sacred in our religion, since marriage makes a
person's desire channeled within the frame of worship. But not thought that living
in a marriage full of jokes and laughter like the ornate living in heaven, but in it
are not uncommon problem due to the different desires. Even some of those
sacred ties that ended with adivorce.

Divorce is basically a right of a husband against his wife, for among the
gender of this safari is not fair, because the wife should bear the burden of
suffering that made by the husband. So in the next position to put Shariah khul'a
as a solution for the wife against her husband, when her husband was arbitrarily
applicable provisions of law outside the Personality '.

Khul'a as one way breakup of marriage filed by the wife is something that
still contains ambiguities in the law of the Religious, because it does not
distinguish between ordinary contested divorce with khul'a that The real, as
applicable in Islamic law. Moreover, the Islamic Law Compilation seems merely
regulate the procedure khul'a by calling due khul'a that a wife can not be
referenced and khul'a reduce the number of divorce the husband.

The author intentionally addressed this issue to be taken into consideration
for choosing a wife to initiate divorce with her husband sued for divorce rather
than divorce filed by khul'a Because ordinary filed divorce will be easier to
appeal the difficulty and expense must be incurred if the divorce suit filed by
khul'a so there is the possibility of divorce by way khul'a provided for people
seeking justice will be ignored.

In the substantive law embodied the Religious Islamic Law Compilation
khul'a should be done by the wife, accompanied by the reasons mentioned in
article 116. The existence khul'aindeed have always been relevant to the needs of
family law. Similarly, in the Compilation of Islamic Law, the mention khul'a an
advance and relevant to the needs of today's Islamic family law.

To explore this issue deliberately author examines the khul'a with library
research (library research) with the type of analytical and descriptive study using a
normative approach. Data collection techniques used by data collection and the
collection of primary sources and secondary literature. Method of reasoning used
to the accumulation of data has been obtained through data collection techniques
are deduction, induction.

Compilation of Islamic law and Islamic law have the same view that khul'a
can be one alternative way for women (wives) to be able to actualize freedom of
choice in deciding the marriage relationship.
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Agama di Indonesia. Maka semoga segala usaha dan dukungan semua pihak

6. Dr. H. Sumanta, M.Ag. sebagai Pembimbing Il dalam peyusunan tesis dan
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A Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
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Catatan :

1. a=apanjang

2. 1=ipanjang

3. 0 =upanjang

4. Katasandang aif +lam () biladiikuti huruf gomariyah ditulis al, contoh :

ditulis al-Islam. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf al diganti dengan
huruf syamsiyah, seperti ditulisar-Risalah.

5. Nama orang, istilah hukum dan nama-nama lain yang sudah dikena di
Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini. Contoh: Abdullah, Syariah. Shalat

dan zakat.

6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:
ditulis riddah.

7. Ta’ marbuthah diakhir kata: bila dimatikan ditulis h, seperti: ditulis

bid’ah; kecuali sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan

zakat. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, contoh:

£l oY1 4a S ditulis karamatu al auliya’i.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menikah merupakan salah satu ekspresi normal seseorang baik laki-laki
maupun perempuan, sehingga kemauan menikah adalah kehendak yang baik
bahkan dapat menjadikan wajib hukumnya' dan menikah tidak hanya membuat
keluarga baru melainkan merupakan ibadah seseorang dalam menyempurnakan
dien-Nya, bahkan merupakan tanda-tanda bagi orang yang berakal .2

Mengingat pentingnya nikah maka Rasulullah mengatakan kepada para
pemuda “wahai para pemuda barang siapa yang telah mampu untuk menikah
maka menikahlah, karena sesungguhnya nikah itu dapat menjaga pandangan mata
dan menjaga kemaluan (alat kelamin)”.?

Tujuan pernikahan dalam Islam tentunya sesuai dengan cita-cita yang
digambarkan dalam Al-Qur’an yaitu untuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka segala praktek pernikahan
harus sesuai dengan prosedur yang berlaku, yakni prosedur Illahiyah dan prosedur
pemerintah (undang-undang yang berlaku). Sebagaimana disebutkan dalam

Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 59 :

! Bagi yang sudah mampu untuk menikah dan nafsunya telah mendesak serta dikhawatirkan
akan terjerumus dalam perzinaan. Sedangkan hukum menikah itu ada lima, bisa wajib, sunnah,
mubah, makruh, dan haram, sesuai dengan illat hukumnya. Lihat Sayyid Sabiq dalam figih
sunnah. (Bandung : al-Ma’arif, 1996), Terj. Moh. Thalib, Jilid 6, hal. 22-25.

2 Lihat, .Qs. Ar-Rum ayat 21.

 Muslim, Shohih Muslim, (Indonesia: Dar Ihya, tt), Juz |, hal .584.
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Terjemah :  ““Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs.an-Nisa: 59)

Ayat tersebut diatas mengandung dua statemen fungsi ganda hukum
sekaligus, yaitu hukum sebagai  kontrol sosial (law is atool of social control ) dan
sebagal rekayasa sosial (law is a tool of social engineering). Menurut salah
seorang sarjana Amerika, Roscoe Pound berpendapat hukum sebagai kontrol
sosial mengandung arti segala prilaku seseorang harus sesuai dengan ketentuan-
ketentuan hukum yang berlaku sehingga kebenaran hukum harus benar-benar
dijalankan oleh masyarakat. *

Daam hukum Islam selain ayat tersebut diatas fungsi hukum sebagai

sosia kontrol juga disebutkan dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 44 :

193 fpald Tyl Cpall /.,j;;,JTLMKAJy, 3 G 2581 LRI T
//C~/ 2 - o g - @ _ = ~
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* Satjipto Raharjo,. Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 1979) ,hal. 113.
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Terjemah :  “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepada manusia,
(tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu
adalah orang-orang yang kafir.”” (Qs. al-Maidah ayat 44 )

Sedangkan hukum sebagai social engineering mengandung arti bahwa
hukum harus mampu menjadi alat rekayasa pada masyarakat sehingga hukum
dapat dijadikan instrument perubahan masyarakat menuju keadaan ideal yang
dicita-citakan. Dengan kata lain, hukum dapat memainkan peran sebagai alat
rekayasa sosial. karena dalam masyarakat senantiasa mengalami perubahan.

Perubahan masyarakat itu dapat berupa perubahan tatanan sosial, budaya,
ekonomi dan lain-lainnya. Menurut ahli linguistik dan semantik, bahasa akan
mengalami perubahan setiap sembilan puluh tahun. Perubahan dalam bahasa,
secara langsung atau tidak langsung mengandung arti perubahan dalam
masyarakat itu. °

Terlaksananya fungsi ganda hukum tersebut diharapkan apabila
seseorang hendak melangsungkan pernikahan (perkawinan) maka tidak lepas dari
aturan-aturan yang ada dalam hukum Islam maupun aturan yang bersumber dari
pemerintah yaitu Undang-undang No.1 tahun 1974 ataupun Kompilass Hukum

islam atau juga peraturan lainnya.

® Harun Nasution, Dasar Pemikiran Pembaharuan Dalam Islam, dalam M. Y unan Y usuf, et,
a. (ed), Cita dan Citra Muhammadiyah, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), hal. 19.
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Kenyataannya banyak terjadi dalam kehidupan berkeluarga timbul
beberapa masalah. Untuk menuntaskan perbedaan pendapat, pertikaian dan
meredam kemarahan maka pilihan untuk menjatuhkan talak kepada istri, atau
sebaliknyaistri meminta agar suami menjatuhkan talak kepadanya.

Persoalan talak (perceraian) tidak lepas dari hukum agama. Seorang suami
tidak bisa secara sembarangan melontarkanya, atau seorang istri memintanya.
Allah melarang jangan sampai aturan-aturan itu dilanggar. Berkaitan dengan

persoal an thalak Allah berfirman :

w

//’f/ T = A& =2
) el SNy Couge

Artinya:  ““ Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan kegji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (Qs. Ath-Thalaqg :1)

Sebagaimana juga talak merupakan salah satu ayat dari ayat-ayat Allah,
maka seharusnya dipahami, dimengerti, dan tidak boleh dipermainkan. Allah
berfirman dalam Al-Qur’an surat a-Bagarah ayat 231. "Janganlah kamu jadikan
hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu yaitu al-

Kitab dan a-Hikmah. Allah memberi penggaran kepadamu dengan apa yang
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diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasannya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.

Syaikh  Yusuf a-Qordhowi mengatakan bahwa apabila masih
dimungkinkan untuk menyatukan, maka seorang wanita tidak boleh menempuh
jalur memutuskan tali pernikahan dengan meminta (menggugat) cerai (dari
suaminya). ©

Daam hukum Islam, seorang isteri meskipun tidak memiliki hak talak
untuk menceraikan suaminya tetapi ia bisa menebus dirinya kepada suaminya
dengan nilai tebusan yang disepakati sehingga suami bersedia mengucapkan talak
kepadanya. Jadi seorang isteri yang ingin bercerai dari suaminya harus membayar
talak suaminya.

Tetapi aturan hukum Islam mengenai talak tebus (khulu’) tidak ditemukan
dalam Undang-undang Perkawinan dan juga tidak dipakai di dalam Undang-
undang Peradilan Agama yang juga mengatur mengenai Hukum (khusus)
Peradilan Agama.’

Setalah diberlakukannya Kompilass Hukum Islam ada perubahan

signifikan dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama yaitu berlakunya khulu’

® Y usuf al-Qordhawi, al-halal wa al-haram fi al-Islam, ( Dar Baidho: Dar al-Ma’fifah),
hal. 212.

" Peradilan dan pengadilan merupakan dua istilah yang kata dasarnya sama tetapi
mempunyai pengertian yang berbeda. Peradilan merupakan suatu pranata (institution) dalam
memenuhi hajat hidup masyarakat dalam penegakan hukum dan keadilan, yang mengacu pada
hukum vyang berlaku. Sedangkan pengadilan merupakan suatu organisasi yang
menyelenggarakan penegakan hukum dan keadilan tersebut. Namun demikian kadang-kadang
keduaistilah itu digunakan dalam pengertian yang sama, seperti dalam Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 tentang peradilan Agama adalah Kekuasaan pengadilan. Lihat, Cik Hasan Bisri,
Peradilan Islam Dalam Tatanan Masyarakat Indonesia, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
1997), hal. 36.
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sebagai kebolehan bagi istri untuk mengajukan perceraian.® Sebelumnya seorang
isteri jika ingin memutuskan ikatan perkawinannya dengan suaminya ia bisa
menggugat cerai suaminya melalui pengadilan yang akan memutuskan hubungan
perkawinan keduanya.

Meskipun secara limitatif khulu” telah diatur dalam KHI sebagaimana
tersebut diatas, namun dalam pelaksanaan dan penergpannya mempunyai
permasal ahan baik dari sisi hukum materil maupun hukum formilnya..

Pertama, dari sisi hukum meteril. Dalam pasal 124 KHI dinyatakan bahwa
khulu” harus berdasarkan atas alasan perceraian sesuai ketentuan pasal 116 KHI.
Ketentuan ini akan mengalami tumpang tindih antara alasan perceraian melalui
cerai talak, cera gugat dengan khulu’. Bila cerai melaui jalan khulu’ mesti
dikaitkan dengan pasal 116 KHI, betapa isteri mengalami ketidakadilan, merasa
didzalimi dan disakiti hak-haknya dalam perceraian. Sudah suami berbuat zina,
penjudi, peminum-minuman keras yang sukar disembuhkan, atau suami telah
melakukan penganiayaan terhadap istrinya dan seterusnya. Isteri ketika ingin
bercerai masih harus membayar tebusan (‘iwadl) kepada suami yang mendzalimi
dan menyakiti hatinya. Di sisi lain suami yang sudah berkhianat, berbuat zalim
dan menganiaya isteri masih mendapatkan uang tebusan (“iwadl) dari isteri.

Bila demikian maka ketentuan pasal 124 KHI di atas, sungguh sangat
membelenggu sehingga istri yang akan bercerai melalui jalan khulu’ karena harus
mencari berbagai alasan sebagaimana yang dikehendaki pasal 116 KHI. Padahal

adanya khulu’ pada hakikatnya adalah untuk melunakkan hati suami agar mau

8 pasal 19 KHI ayat 2 : “ Talak ba’in shughra sebagaimana tersebut pada ayat (1) adalah
a. talak yang terjadi gabla dukhul b. talak dengan tebusan dengan khulu’” c. talak yang dijatuhkan
oleh Pengadilan Agama.
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mengabulkan keinginan istri untuk bercerai dari suaminya. Sebaliknya bila istri
yang akan menggugat cerai memiliki alasan sebagaimana tersebut dalam pasal
116 KHI di atas, makatidak perlu mencari jalan perceraian melalui khulu’, ia bisa
langsung menggunakan alasan-alasan pasal 116 KHI dengan jalan cerai gugat
tanpa harus dibebani dengan uang ‘iwadl.

Kedua, dari sisi hukum formil. Dalam pasal 148 ayat 5 KHI dinyatakan
bahwa dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentang besarnya tebusan atau ‘iwadl
Pengadilan Agama memeriksa dan memutus sebagai perkara biasa. Ketentuan ini
memberi pengertian bahwa khulu’ merupakan perkara luar biasa atau istimewa
yang sangat berbeda dengan perkara lainnya.

Kestimewaan khulu’ dengan perkara perceraian biasa dilihat dari sis
formilnya dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Pengucapan ikrar talak suami diucapkan langsung pada hari sidang itu juga.

N

Khulu’ tidak menunggu masa 14 hari untuk berkekuatan hukum tetap.
3. Tidak ada upaya banding dan kasasi (pasal 148 ayat 6)

4. |ddahnya hanya satu kali haid/suci.

5. Tidak ada hitungan talak dan boleh dilakukan berulang-ulang.

Daam perkara perceraian biasa, hakim tidak bisa lari dari ketentuan
hukum acara yang berlaku. Hakim harus menerapkan langkah-langkah
pemeriksaan yang telah diatur secara limitatif mulai dari pembacaan gugatan,
jawaban, replik-duplik pembuktian dari Penggugat/Pemohon, Pembuktian dari

tergugat/termohon, kesimpulan dan pembacaan putusan.
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Sedangkan dalam khulu® tidak seperti melalui tahapan-tahapan
pemerikasaan perkara biasa, sebagaimana dinyatakan dalam ketentuan pasal 148
ayat 4 bahwa bila telah terjadi kesepakatan tentang besarnya uang ‘iwadl
Pengadilan dalam ini hakim langsung memberi penetapan tentang izin bagi suami
untuk mengikrarkan talaknyadi sidang Pengadilan Agama.

Mengacu pada ketentuan pasal 148 ayat 4 di atas maka perkara khulu’
perlu mendapat perhatian untuk diteliti lebih lanjut, karena selamaini belum ada
ketentuan baku yang mengatur tentang hal tersebut, sehingga penulis berupaya
untuk menganalisa masalah khulu” dalam kagian hukum Islam dan
implementasinya dalam hukum Peradilan Agama, dalam hal ini tidak lepas dari

Kompilasi Hukum Islam sebagai figih Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut menunjukan bahwa
khulu” merupakan salah satu faktor seorang istri untuk mengajukan perceraian
dengan cara menebus diri sesuai dengan kesepakatan suaminya. Konsepsi hukum
Islam mengena khulu’ telah masuk dalam arena Peradilan Agama, sekalipun hal
ini dianggap memberatkan bagi istri karena tetap harus memenuhi beberapa
persyaratan seperti gugat cerai biasa.

Berkaitan dengan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep dan ketentuan khulu’ dalam hukum Islam?
b. Bagaimana hubungankhulu’ dengan kedudukan perempuan dalam hukum

keluarga ?
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c. Bagaimana penerapan khulu’ dalam hukum Pengadilan Agama ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Secara umum penelitian ini diarahkan untuk memahami, mendeskripsikan,
dan menjelaskan konsep khulu’ sebagai salah satu materi hukum yang diterapkan
di lembaga Peradilan Agama. Berdasarkan hasil yang diperoleh akan tampak jelas
pola-polatranformasi hukum Islam ke dalam hukum Peradilan Agama.

Maka perlu maklumi bahwa pendlitian ini dilakukan untuk mengungkap
“sesuatu” di balik pengetahuan yang telah dirumuskan dan dijadikan peraturan
(ganun) dalam lembaga peradilan.

Secara garis besar Pendlitian ini bertujuan untuk menjawab sejumlah
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Namun
pada akhirnya ini menjadi standar apakah penelitian ini berhasil atau tidak
tentunya sesual dengan tujuan penelitian. Dengan demikian maka pendliti
memiliki tujuan penelitian sebagal berikut :

a. Untuk mengetahui konsep khulu’ dalam Islam. Hal ini Penulis akan mendliti
beberapa konsep khulu’ dalam kacamata figih madzhab dan beberapa tafsir Al-
Qur’an tentang ayat khulu’, sehingga hukum khulu’ dalam Islam menjadi jelas.
Begitu pula konsep hukum Islam tentang khulu’, menjadi wacana hukum Islam
yang semakin kaya, terutama dalam konteks penerapannya di lingkungan
Peradilan Agamadi Indonesia;

b. Untuk mengungkap kedudukan perempuan (istri) dalam hukum keluarga Islam
dadam hukum Peradilan Agama, karena dalam wacana yang berkembang

seolah perempuan tidak memiliki hak talak, sehingga dipandang tidak adil
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c. Untuk mengetahui khulu’ dalam peradilan agama. Dalam ha ini berkaitan
dengan hukum materiil yang digunakan yaitu sebagaimana tertuang dalam
Kompilass Hukum Islam. Maka hasil penelitian diharapkan berguna bagi
pemenuhan hagjat hidup manusia, khususnya berkenaan perkara khulu’ baik

sebagal materi hukum ataupun penerapannya.

D. Kerangka Pemikiran

Hukum Islam adalah salah satu aspek gjaran Islam yang menempati posis
penting dalam pandangan umat Islam, karena ia merupakan manifestasi paling
kongkrit dari hukum Islam sebagai sebuah agama . Demikian pentingnya hukum
Islam dalam skema doktrinal 1slam, sehingga seorang orientalis, Joseph Schacht,
menilai bahwa “mustahil memahami Islam tanpa memahami Hukum Islam’™®

Daam sgjarah hukum di Indonesia, hukum Islam dalam perkembangannya
mengalami pasang surut terutama setelah bangsa Indonesia mengalami masa
penjgahan Belanda. Hukum Islam di Indonesia diupayakan sedikit demi sedikit
dihapus, apalagi setelah Snouchk Hurgronye dengan teori receptie-nya berusaha
menghilangkan hukum Islam dengan cara membenturkan hukum Islam dengan
Hukum adat (adatrech).’® Namun upaya tersebut gagal dan sampai sekarang

hukum Islam tetap eksis dan memberikan kontribusi besar terhadap terbentuknya

Hukum Nasional.

® Abdul Halim Barkatullah & Teguh Prasetyo, Hukum |slam Menjawab Tantangan Zaman
yang Terus Berkembang, (Y ogyakarta: Pustaka Pelagjar, 2006), Cet.1, hal. 145.

19 Abdul Manan, Reformasi hukum Islam di Indonesia, (PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2006), hal. 2
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Daam tata hukum Indonesia UU No 1/1974 dan Inpres No 1/1991
merupakan peraturan yang memuat nilai-nilai hukum Islam, bahkan Kompilasi
Hukum Islam merupakan figh Indonesia yang sepenuhnya memuat materi hukum
keperdataan |slam termasuk diantaranya perkawinan dan perceraian.

Perceraian melalui jalan khulu’, sepintas terlihat bahwa konotasi khulu’
dipandang oleh sebagian orang sebagai suatu akal-akalan atau permainan pihak
suami terhadap istri atas hak talak yang dimilikinya, sehingga syari’at khulu’ tidak
banyak dipahami dan dipraktekkan. Padahal bila dicermati dan dianalisa secara
mendalam syariat khulu” merupakan solusi kemelut batin yang dialami oleh istri
dalam mahligai rumah tangga yang terlanjur dijalaninya.

Pada dasarnya Al-Qur’an menggantungkan kebolehan membayar tebusan
terhadap kekhawatiran terjadinya kemaksiatan (tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah) manakala perkawinan dipertahankan.™*

Menurut Sayid Sabig, ketetapan suami menerima tebusan dalam khulu’
merupakan hukum yang adil dan tepat, karena jika sebelumnya suami yang
memberikan mahar, biaya perkawinan dan nafkah kepadaisterinya. Keadaan isteri
yang ingkar dan meminta pisah darinya merupakan hukum yang pantas dan adil
jikaisteri diharuskan mengembalikan apa yang pernah diterimanya.'?

Keadilan ini lahir kaidah yang menyatakan hukum Islam dalam prakteknya

dapat berbuat sesuai dengan ruang dan waktu, yakni suatu kaidah yang menyatakan

' Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab (Ja’fari, Maliki, Hanafi, Syafii
Hanbali), ( Jakarta: Lentera, 2002), terj. Masykur AB, cet-1, hal. 457.

12 sayid Sabig, Figh Sunnah, alih bahasa Moh. Thalib, (Bandung: al-Ma’arif, 1994),
jilid-8, cet-9, hal. 457.
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elastisitas hukum Islam dan kemudahan.*®* Sebagai kelanjutan dari prinsip keadilan,
maka perkara yang sempit dapat menjadi luas.

Wahbah Az-Zuhaili, memaknai hal ini sebagai prinsip tolerans, yaitu
penerapan ketentuan Al-Qur’an dan Hadits yang menghindari kesempitan dan
kesulitan, sehingga seseorang tidak mempunyai alasan dan jalan untuk
meninggalkan syari’at ketentuan hukum Islam. Dan lingkup toleransi tersebut
tidak hanya pada persoalan ibadah sgja tetapi mencakup seluruh ketentuan hukum
Islam, bailk muamalah sipil, hukum pidana, ketetapan peradilan dan lain
sebagainya

Hasan Bisri mengungkapkan bahwa hal tersebut merupakan kegiatan
reaktualisas Islam, dimana secara garis besarnya adaah menekankan pada
pengegjawantahan Islam dengan me-reinterpretasi sumber hukum Islam dengan
menggunakan kebutuhan, situasai, dan kondis dewasa ini sebagai
paradigmanya.’

Seperti yang diungkapkan dalam teori “keadilan® teologi Mu’tazilah, yaitu :
1) al-sala’h wa al-aslah; dan 2) al-Husna wa al-qubh. Dari dua teori ini kemudian
dikembangkan menjadi pernyataan sebagai berikut :

a. Pernyataan Pertama : Allah tidaklah berbuat sesuatu tanpa hikmah dan tujuan,

karena bila perbuatan tanpa tujuan dan hikmah adalah sia-sia.

2 |bn Qayyim, I’lan al-Muwagqgi’in ‘an Rabbal al-‘Alamin, (Beirut: Dar al-Fikr, th), Juz
I, hal. 14.

14 Wahbah Az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1997), hal 30.

™ 1bid, hal. vii
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b. Pernyataan Kedua: Segala sesuatu dan perbuatan itu mempunyai nilai subjektif
sehingga dalam perbuatan baik terdapat sifat-sifat yang menjadi perbuatan
baik. Demikian halnya dalam perbuatan buruk. Sifat-sifat itu dapat diketahui
oleh akal sehingga masalah baik dan buruk adalah masalah akal .*®

Keberadaan khulu” adalah untuk mengangkat harkat dan dergjat

(kedudukan) kaum wanita yakni para isteri, sebagaimana dinyatakan dalam

Undang-Undang Perkawinan bahwa hak dan kedudukan suami adalah seimbang.’

Sehingga suami isteri sama-sama berhak melakukan perbuatan yang mempunyai

akibat hukum baik bagi dirinya sendiri, maupun untuk kepentingan bersama

dalam keluarga dan masyarakat.

E. Metodologi Pendlitian
Daam menjalankan penelitian untuk menjawab beberapa pertanyaan yang
telah diuraikan diatas maka perlu untuk menguraikan beberapa hal yang
digunakan yang berhubungan dengan metodologi penelitian, yaitu :
1. Penentuan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, dengan suatu
tinjauan deskriptif-historis. Adapun pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif, yang dilakukan dengan sistematik, terkontrol, empirik

18 |bid, hal. 30..

7 |stilah ‘seimbang’ dalam hukum Islam disebut dengan prinsip ‘persamaan/egalite’.
Karena Idam menentang perbudakan dan penghisapan darah manusia atas manusia. Prinsip
persamaan ini merupakan bagian penting dalam pembinaan dan pengembangan hukum Islam
dalam menggerakkan dan mengontrol sosial, tetapi bukan berarti tidak mengenal stratifikasi sosial
seperti komunis.
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dan kritis mengenai hipotesis hubungan yang diperkirakan terjadi antara
fenomena alam sebagai suatu variabel tertentu dengan varibel lainnya.'®
Sebagai pendlitian kepustakaan, penelitian ini menggunakan sumber-
sumber data dari literatur. Adapun literatur yang digunakan terdiri dari data-
data primer, yakni data pokok yang diambil dari Undang-Undang No.1 tahun
1974, Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 dan Kompilasi Hukum Islam.
Selain itu juga mengunakan data skunder yakni data lain sebagai pendukung

yang berhubungan dengan obyek penelitian.

2. Pengumpulan Data.
Secara rinci pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara kajian
dokumen, melaui beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Pendliti menentukan jenis data yang hendak dikumpulkan, yang merujuk
kepada unsur-unsur fokus penelitian sebagaimana dirinci dalam pertanyaan
penelitian.

2) Pendliti menyusun jenis data lebih rinci. Seperti pemilihan dan penentuan
referens (kitab figh) yang digunakan. Rincian unsur fokus tersebut
dijadikan bahan dalam penyusunan pertanyaan penelitian. Sesuai dengan
jenis penelitian yakni penelitian pustaka, maka peneliti mengambil beberapa
pasad dan ayat dari Undang-undang dan Peraturan-peraturan yang

berhubungan dengan obyek penelitian kemudian diandlisis. Selain itu

'8 Abdullah Ali, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karya Ilmiah, (Cirebon : STAIN
Cirebon Press, 2007), hal. 53.
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Peneliti mencari beberapa dasar hukum Islam diantaranya beberapa
pendapat ulamafigih.

3) Peneliti mencatat isi naskah yang dibaca. Pencatatan isi teks cukup dibatasi
pada hal-hal yang dipandang penting.

4) Peneliti melakukan pengecekan terhadap hasil bacaan teks yang dapat
ditempuh melalui pembacaan ulang.

5) Pendliti mengklasifikasikan data sesuai dengan unsur fokus penelitian. Hal
itu dilakukan melalui seleksi terhadap sari hasil kgian teks, mana yang
layak digunakan dan mana yang tidak layak digunakan. Kemudian, mana
yang dipandang pokok, dan mana yang dipandang penting, dan mana yang

dipandang sebagai penunjang.

3. Pengolahan dan Analisis Data.

Tahapan pengumpulan data sebagaimana diuraikan di atas, terutama
dengan cara kgjian teks, sebagian telah memasuki bagian awal dari analisis
data, yakni ketika dilakukan klasifikasi data. Berkenaan dengan hal itu, pada
tahap analisis data dilakukan dengan melibatkan tahapan penelitian yang telah
dilaksanakan.

Secara umum analisis data dilakukan dengan cara menghubungkan apa
yang diperoleh dari suatu proses kerja sgak awal. la ditujukan untuk
memahami data yang terkumpul dari sumber, untuk menjawab pertanyaan
penelitian dengan menggunakan kerangka berpikir di atas. Atas perihad
tersebut, disusun tahapan analisis data secara terus menerus. Anadlisis data

dilakukan sgjak pengumpulan data, dengan tahapan sebagai mana berikut ini:
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Pertama, data yang telah terkumpul diedit dan diseleks sesuai dengan
ragam pengumpulan data (kgjian teks), ragam sumber (ganun, kitab figh), dan
pendekatan yang digunakan (kerangka berpikir), untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang terkandung dalam fokus penelitian.

Kedua, berdasarkah hasil kerja pada tahapan pertama, dilakukan
klasifikas data, kelas data dan subkelas data. Hal itu dilakukan dengan
merujuk kepada pertanyaan penelitian dan unsur-unsur yang terkandung dalam
fokus penelitian.

Ketiga, selanjutnya dilakukan penafsiran data berdasarkan salah satu, atau
lebih, pendekatan yang digunakan, yakni: pendekatan yuridis (koherensi
substans ganun), pendekatan antropologis (pemaknaan transformasi), atau
pendekatan sosiologis (pola interaksi antar elite). Ketepatan pendekatan yang
digunakan merujuk kepada kerangka berpikir yang dijadikan kerangka analisis.

Keempat, berdasarkan hasil kerja pada tahapan keempat dapat diperoleh
jawaban atas pertanyaan penelitian. Berdasarkan hal itu, dapat ditarik ssmpulan
internal, yang di dalamnya terkandung data baru atau temuan penelitian.

Kelima, menghubungkan apa yang ditemukan dalam penelitian ini dengan
hasil penelitian tentang fokus serupa, yang pernah dilakukan dalam konteks
yang sama atau berbeda sebagaimana dapat ditemukan dalam tinjauan pustaka
Berdasarkan hal itu, dapat ditarik kesimpulan makro dari penelitian tersebut.
Dengan cara demikian, akan tampak makna dan posisi penelitian dalam gugus

penelitian yang tercakup dalam model penelitian.
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Daam penelitian ini, analisis data yang digunakan dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif. Data yang berupa informasi dan pendapat dinyatakan
dalam bentuk kata verba bukan dalam bentuk angka, yang banyak muncul
dengan kata (istilah) yang berbeda namun dengan maksud (gagasan) yang
SarnalQ

Hal yang sama dikemukakan oleh Abdullah Ali bahwa penelitian seperti
ini menyesuaikan makna yang diartikan sebagai upaya analisis berdasarkan
kata yang disusun dalam bentuk teks yang diperluas untuk menjelaskan

beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan.?

F. Sistematika Pembahasan

Bab I, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan dan tujuan
dalam pendlitian ini serta hal lain selayaknya dalam bab |I. Ha ini untuk
membatasi dalam penelitian agar tidak lepas dari tujuannya, serta mengungkap
mengapa penelitian ini  dilakukan serta teori dan konsep yang
mel atarbel akanginya.

Bab 1I, menguraikan konsep khulu’ menurut hukum Islam. Pada bab ini
menguraikan tentang khulu” menurut hukum Islam serta ketentuan-ketentuan yang
berhubungan dengan khulu’ dari sisi figih.

Bab Il1l, membahas khulu’ dan kedudukan perempuan dalam hukum

keluarga. Hal ini menjadi bahasa karena talak merupakan kewenangan suami,

¥ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1991),
hal. 49.

% Abdullah Ali, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karya llmiah, (Cirebon: STAIN
Cirebon, 2007) hal. 51.
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merupakan hak bagi seorang istri untuk memutuskan tali

khulu’

Bab 1V membahas tentang perkara khulu’ di pengadilan agama yaitu

Bab V, Penutup, yaitu terdiri dari kessmpulan dan saran.merupakan uraian
singkat atas jawaban yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah dan
merupakan rekomendasi peneliti guna memberikan pendapat untuk analisa
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

perkawinan. Maka dalam bab ini juga akan dikaji khulu” dari segi prinsip dan

asas-asas hukum lslam.
hukumnya.

materil.

tetapi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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